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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

Sesuai dengan fokus permasalahan yang telah dirumuskan maka metode 

dalam penelitian ini adalah metode evaluatif terhadap kurikulum pendidikan 

pariwisata dalam memenuhi kebutuhan industri. Metode evaluatif dalam 

penelitian ini bermaksud menjelaskan tentang adanya kegiatan penelitian yang 

sifatnya mengevaluasi terhadap dokumen, implementasi, dan lulusan melalui 

prosedur evaluasi secara ilmiah dalam mengumpulkan dan menganalisis data 

untuk menentukan nilai atau manfaat (worth) dari suatu kurikulum.  

Menurut Depdiknas (2002:3) evaluasi merupakan suatu proses sistematis 

dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi yang 

umumnya diperoleh melalui pengukuran untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

dan efisiensi suatu program pendidikan. Evaluasi dilaksanakan untuk menguji 

obyek/ kegiatan dengan kriteria tertentu untuk keperluan pembuatan keputusan. 

Nana Syaodih (2007:120) menjelaskan bahwa penelitian evaluatif 

merupakan suatu desain dan prosedur evaluasi dalam mengumpulkan dan 

menganalisis data secara sistematik untuk menentukan nilai/ manfaat dari suatu 

praktik (pendidikan). Nilai/ manfaat dari suatu praktik (pendidikan) didasarkan 

atas hasil pengukuran/ pengumpulan data yang menggunakan standar/ kriteria 

tertentu yang digunakan secara absolut ataupun relatif. 

Menurut David R. Krathwohl, dalam bukunya Method Of Educational and 

Social Science. (1993 ; 15-18 ) bahwa terdapat banyak persamaan antara penelitian 

evaluatif dan evaluasi itu sendiri. Keduanya bisa mengkaji fokus atau 

permasalahan yang sama, menggunakan desain dengan metode dan teknik 

pengukuran atau pengumpulan data yang sama. Keduanya juga dapat 

menggunakan sampel dengan lokasi atau lingkup wilayah yang sama, 

menggunakan teknik analisis data dan interpretasi hasil yang sama. Perbedaan 

mendasar antara keduanya adalah dalam tujuan dan penggunaan. Penelitian 
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evaluatif dirancang untuk menjawab pertanyaan, menguji atau membuktikan 

hipotesis, sedang evaluasi ditujukan untuk mengambil keputusan. Penelitian 

evaluatif bersifat hypothesis driven sedang evaluasi bersifat decision driven. 

Perbedaan mendasar yang lain adalah penggunaannya, hasil penelitian evaluatif 

disimpan sampai ada lembaga atau orang yang akan mengunakannya, sedang hasil 

evaluasi segera digunakan untuk mengambil keutusan terhadap program yang 

dievaluasi. 

Lebih jauh David R. Krathwohl, (1993 :20 ) menjelaskan bahwa meskipun 

terdapat perbedaan, namun keduanya berhubungan erat. Penelitian evaluatif 

dilaksanakan dengan maksud hasilnya dapat digunakan untuk memperbaiki 

praktik. Di pihak lain evaluasi yang baik dilaksanakan dengan berpegang pada 

prinsip dan prsedur penelitian evaluatif.  

Dengan demikian, metode evaluatif dalam penelitian ini pada dasarnya 

merupakan bagian dari penelitian terapan bertujuan mengukur keberhasilan suatu 

kurikulum pendidikan pariwisata dalam memenuhi kebutuhan industri dan menilai 

keberhasilan manfaat, kegunaan, sumbangan, dan kelayakan suatu kurikulum 

dilihat dari dimensi dokumen, implementasi, dan lulusan pendidikan pariwisata. 

Adapun objek yang dievaluasi dalam penelitian ini adalah kurikulum 

Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung program studi Tata Boga diploma III. Studi 

ini dipilih karena peneliti adalah pengajar di program studi Tata Boga. Peneliti 

melihat terdapat kelebihan dan kekurangan dari kurikulum program studi Tata 

Boga diploma III sehingga berkeinginan memberikan sumbang saran dalam 

proses pengembangan kurikulum dalam memenuhi kebutuhan juru masak di hotel. 

Selain itu, saat ini belum ada dokumen dan hasil penelitian tentang evaluasi 

kurikulum program studi Tata Boga secara ilmiah dan terpadu. 

Penelitian ini mengembangkan model evaluasi kurikulum Countenance 

Stake, yaitu evaluasi kurikulum yang dikembangkan oleh Stake dalam menilai 

kurikulum STP Bandung program studi Tata Boga diploma III. Adapun alasan 

pemilihan model evaluasi ini karena berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai 

berikut. 
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1. Dalam penilaiannya model Stake melihat kebutuhan program yang 

dilayani oleh evaluator sesuai tujuan penelitian. 

2. Model Stake berupaya mendeskripsikan kompleksitas program sebagai 

realita yang mungkin terjadi. 

3. Model Stake memiliki potensi besar untuk memperoleh wawasan baru dan 

teori-teori tentang lapangan dan program yang akan dievaluasi.  

Model Stake terdiri atas dua matriks, yaitu matriks deskripsi dan matriks 

pertimbangan seperti tampak pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar III.1 

Framework Evaluation Countenence of Educational Model 

Sumber Stake 1967 (Worthen & Sanders, 1987) 

 

 

1. Matriks Deskripsi  

Kategori pertama dari matriks deskripsi adalah sesuatu yang direncanakan 

(intent) pengembang kurikulum dan program. Dalam konteks kurikulum STP 

Bandung Prodi Tata Boga diploma III maka kurikulum tersebut adalah kurikulum 

yang dikembangkan oleh satuan pendidikan. Sedangkan program adalah silabus 

dan RPP yang dikembangkan dosen. Kategori kedua adalah observasi, yang 

berhubungan dengan apa yang sesungguhnya sebagai implementasi dari apa yang 

diinginkan pada kategori pertama. Pada kategori ini, evaluan harus melakukan 
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observasi mengenai antecendent, transaksi, dan hasil yang ada di satu satuan 

pendidikan atau unit kajian yang terdiri atas beberapa satuan pendidikan.  

2. Matriks Pertimbangan 

Dalam matriks ini, terdapat kategori standar pertimbangan dan focus 

antecendent, transaksi, out come (hasil yang diperoleh). Standar adalah kriteria 

yang harus dipenuhi oleh suatu kurikulum atau program yang dijadikan evaluan. 

Berikutnya adalah evaluator hendaknya melakukan pertimbangan dari apa yang 

telah dilakukan dari kategori pertama dan matriks deskriptif.  Adapun dua hal lain 

yang harus diperhatikan dalam menggunakan model countenance adalah 

contingency dan congruence. Kedua konsep ini adalah konsep yang 

memperlihatkan keterkaitan dan keterhubungan 12 kotak tersebut. Contingency 

terdiri atas contigency logic dan contingency empiric. Contingency logic adalah 

hasil pertimbangan evaluator terhadap keterkaitan logis antara kotak antecedence 

dengan traksaksi dan hasil. Kemudian evaluator juga harus memberikan 

pertimbangan empiris berdasarkan data lapangan. Evaluator juga harus 

memberikan pertimbangan congruence atau perbedaan yang terjadi antara apa 

yang direncanakan dengan apa yang terjadi di lapangan. Adapun kelebihan dari 

model ini adalah adanya analisis yang rinci. Setiap aspek dicoba dikaji 

kesesuainnya.  

 Dalam mengimplementasikan pegolahan data deskriptif terdapat beberapa 

fase, di antaranya sebagai berikut. 

1. Antecenden Phase 

 Fase ini mengupas tentang keadaan rencana atau kondisi sebelum program 

diimplementasikan. Pada fase ini, permasalahan yang diteliti adalah bagaimana 

perumusan dokumen kurikulum disusun? Apakah telah mengikuti langkah-

langkah yang benar pada saat menyusun dokumen kurikulum? Apakah dokumen 

kurikulum masih sesuai untuk menjawab tuntutan kebutuhan industri untuk saat 

ini? 

2. Transaction Phase 

 Fase ini akan dibagi ke dalam dua bagian, bagian pertama fase dimana 

dokumen kurikulum diimplementasikan dalam bentuk kegiatan pembelajaran di 
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kelas. Dalam fase ini, akan diteliti apakah dokumen kurikulum STP prodi Tata 

Boga diploma III disusun berdasarkan ide kurikulum? Apakah terjadi konsistensi 

(contongency logis) antara yang tertulis dengan kenyataan yang terjadi di 

lapangan. Bagian kedua fase ini membahas mengenai apakah implementasi 

kurikulum dapat menghasilkan mutu lulusan yang kompeten? 

3. Outcomes Phase 

 Fase dimana diketahui hasil yang didapat akibat dari implementasi 

program. Di sini akan dilihat sejauh mana hasil kurikulum konsisten dengan 

tujuan yang direncanakan. Dengan kata lain, peneliti akan menggali dan 

mempertanyakan apakah hasil dari kurikulum tersebut akan mempunyai lulusan 

yang bermutu sesuai dengan tuntutan dunia industri. Sejalan dengan hal itu akan 

dilihat pula apakah terjadi konsistensi antara . Antecenden Phase, Transaction 

Phase, dan Outcomes Phase dari kurikulum STP Bandung prodi Tata Boga 

diploma III.  

 

B. Sumber Data Penelitian 

 Berdasarkan matriks di atas maka sumber data dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Ketua Program Studi Tata Boga diploma III periode tahun 2012-2015. 

Beliau dipilih karena telah turut serta mengonstruksikan ide dan dokumen 

kurikulum STP Bandung prodi Tata Boga diploma III sekaligus 

penanggung jawab kegiatan implementasi kurikulum program studi. 

2. Dosen vocational yang mewakili pilar prodi Tata Boga sebanyak 22 orang 

dan terkait dengan silabus, satuan acara perkuliahan serta pencapaian 

kompetensi yang harus dikuasai lulusan sehingga dapat memerankan 

jabatan yang tertulis dalam profil lulusan. 

3. Mahasiswa semester enam sebanyak 20 orang untuk mengetahui proses 

implementasi kurikulum di kelas baik secara praktik maupun teori. 

4. Lulusan yang bekerja sebagai juru masak di hotel bitang empat sebanyak 6 

orang yang sudah bekerja kurang dari tiga bulan agar belum terjadi proses 
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learning saat bekerja di hotel sehingga mutu lulusan benar-benar hasil 

kurikulum STP Bandung program studi Tata Boga diploma III. 

5. Dokumen kurikulum seperti Peraturan Menteri, struktur kurikulum, 

silabus, SAP, contoh soal UAS, dan dokumen praktik kerja nyata yang 

dijadikan objek penelitian baik subtansi maupun regulasi berkaitan dengan 

kurikulum. 

 

C. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara terus 

menerus dan berkelanjutan sehingga memungkinkan untuk mendapatkan data 

yang berkelanjutan dan memperhalus tema yang muncul. Data kualitatif tersebut 

akan digunakan untuk mengisi matriks deskriptif dan pertimbangan.  

Prosedur pengumpulan data untuk mengisi kolom antecendent adalah 

sebagai berikut: (1) mengumpulkan nama mengenai konstruksi kurikulum sebagai 

dokumen, peneliti berusaha mendapatkan dokumen tentang proses konstruksi 

kurikulum tertulis seperti kurikulum program studi Tata Boga diploma III melalui 

angket kepada ketua prodi, dosen vocational, dan mahasiswa; (2) pengumpulan 

data transsactional menggunakan analisis dokumen dan wawancara terhadap 

dosen dan ketua prodi; dan (3) pengumpulan data untuk outcomes dengan angket 

kepada lulusan yang bekerja sebagai juru masak hotel dan wawancara dengan 

atasan lulusan tersebut. 

Prosedur pengumpulan dan analisis data antecendence mengenai 

keterkaitan dokumen kurikulum dengan ide kurikulum dituangkan ke dalam 

matriks atau tabel sebagai berikut: 



66 

 

Muhammad Nurrochman, 2014 
Evaluasi Kurikulum Pendidikan Pariwisata dalam Memenuhi Kebutuhan Industri  

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Gambar III.2 

Analisis Model antecendence Countenence Performa Kurikulum 

 

 Intentions Observation Standard Judgment 

Antecend Dokumen 

kurikulum sesuai 

dengan ide 

Dokumen 
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dengan ide 

kuurikulum 

Dokumen 

kurikulum 

sesuai 

dengan ide 

kurikulum 

Perubahan 

struktur dan 

substansi 

kurikulum 

  Ketidakaturan 

kurikulum 

  

  Subtansi 

kurikulum 

belum 

mendukung 

tercapainya 

tujuan 

kurikulum 

  

 Rentang substansi 

kurikulum 

(materi/isi) 

memenuhi 

kompetensi yang 

dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan 

yang tertuang 

dalam ide 

kurikulum 

Rentang 

substansi 

kurikulum 

(materi /isi) 

belum  

memenuhi 

kompetensi 

yang 

dibutuhkan 

untuk 

mencapai 

tujuan yang 

tertuang 

 Perubahan 

struktur dan 

substansi 

kurikulum 
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dalam ide 

kurikulum 

 Dokumen 

kurikulum yang 

dapat menghasil 

kan lulusan sesuai 

dengan ide 

kurikulum 

Dokumen 

kurikulum 

yang dapat 

menghasil 

kan lulusan 

sesuai dengan 

ide kurikulum 

 Perubahan 

struktur dan 

substansi 

kurikulum 

  

Selanjutnya adalah tabel transaction yang berkaitan dengan pelaksanaan 

kurikulum dengan pencapaian tujuan program studi Tata Boga diploma III sebagai 

juru masak di hotel yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar III.3 

Analisis Model Transaction Countenence Performa kurikulum 

 

 Intentions Observation Standard Judgment 

Transactions Intensitas teori 

dan praktik sesuai 

dengan tercantum 

dalam dokumen 

kurikulum 

 

Intesisitas 

latihan yang 

kurang 

Intesistas 

latihan 

Kontrol dari 

pengelola 

program 

 Dukungan mata 

kuliah terhadap 

pencapaian tujuan 

Kesesuaian 

materi 

dirasakan 

kurang 

Kesesuain 

materi 
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 Metode atau 

strategi mengajar 

Ketidak 

sesuaian 

metode 

pembelajaran 

untuk mata 

kuliah tertentu 

Kesesuaian 

metode 

pembelajaran 

 

Outcomes Kompetensi 

lulusan yang 

sesuai dengan 

tuntutan lapangan 

pekerjaan 

Kompetensi 

lulusan dapat 

menjawab 

tuntutan 

lapangan 

secara 

langsung 

Diperlukan 

pendidikan 

dan 

pengalaman 

Perubahan 

kurikulum 

sesuai 

dengan 

tuntutan 

lapangan 

pekerjaan 

  Tidak 

terserapnya 

lulusan sesuai 

dengan tujuan 

kurikulum 

  

 

D. Objek Penelitian  

 Objek dalam penelitian ini adalah kurikulum Sekolah Tinggi Pariwisata 

Bandung program studi Tata Boga diploma III. Studi ini dipilih karena peneliti 

adalah pengajar yang mengabdikan diri pada institusi tersebut. Peneliti melihat 

belum ada data ilmiah untuk menilai kelebihan dan kekurangan kurikulum 

program studi Tata Boga dalam memenuhi kebutuhan juru masak di hotel. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan skala Likert 

berupa pertanyaan dengan menyediakan alternatif pilihan jawaban berupa: Sangat 
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Baik  dengan skala 100-90, Baik  dengan skala 89-70,  Cukup dengan skala  69-

50, Kurang  dengan skala 49-30,  dan Sangat Kurang dengan skala 29-10 yang 

harus dipilih dan di setiap item. Hal ini dilakukan untuk menjaring data dan 

masukan sebanyak-banyaknya tentang pelaksanaan dan produk dari kurikulum 

sekolah tinggi pariwisata Bandung program studi Tata Boga diploma III dalam 

memenuhi kebutuhan tenaga juru masak di hotel. 

2. Observasi  

Peneliti menggunakan observasi untuk mengamati proses pembelajaran di 

kelas, penampilan tenaga pendidik di sekolah, dan penampilan lulusan di tempat 

bekerja. Observasi ini dipergunakan untuk memperdalam data hasil angket karena 

membutuhkan data yang akurat terhadap apa yang telah ditanyakan dalam angket. 

3. Wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini dipergunakan untuk menggali data yang 

berhubungan dengan produk kurikulum Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung 

program studi Tata Boga diploma III dari sudut pengguna jasa lulusan di mana 

alumni bekerja. Wawancara ini menggunakan wawancara terstruktur (structural 

interview) dan wawancara tidak berstruktur (unstructured or focused interview).  

4. Dokumentasi  

Instrumen dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi dan memperkaya 

data dari hasil angket, observasi, dan data hasil wawancara yang berkenaan 

dengan sumber dokumen tentang pelaksanaan dan produk kurikulum Sekolah 

Tinggi Pariwisata Bandung dalam memenuhi kebutuhan juru masak di hotel. 

Adapun prosedur penyusunan instrumen meliputi langkah yang di antaranya 

analisis pertanyaan penelitian, penyusunan kisi-kisi, pengembangan kisi-kisi 

menjadi instrumen, uji coba keterbacaam instrumen, dan revisi instrumen.  

 

F. Prosedur Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data mixed 

method  dengan model atau desain eksplanatori adalah metode penelitian 

kombinasi yang menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif 

secara berurutan, di mana pada tahap pertama penelitian dilakukan dengan 
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menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap kedua dilakukan dengan 

menggunakan kualitatif. Metode kuantitaitf berperan untuk memperoleh data 

kuantitatif yang terukurr yang dapat bersifat deskriptif, komparatif dan 

asosiasif. Sedangkan metode kualitatif berperan untuk membuktikan, 

memperdalam, memperluas, memperlemah dan menggugurkan data kuantitatif 

yang telah diperoleh pada tahap awal (Sugiyono, 2011; 415). Creswell (2009; 

211) menyatakan “ explanatory strategy in mixed method research is 

characterized by the collection and analysis of quantitative data in a first 

phase followed by the collection and analysis of qualitative data in a second 

phase that build on the result of initial quantitative results”.  

Proses pencampuran (mixing) data dalam desain ini terjadi ketika hasil 

awal kuantitatif mengimformasikan proses pengumpulan data kualitatif. Untuk 

itulah, dua jenis data ini terpisah, namun tetap berhubungan. Teori yang 

eksplisit bisa saja disajikan, tetapi bisa juga tidak dalam membentuk 

keseluruhan rosedur (Creswell, 2010; 316).. Model ini ini dinamakan desain 

eksplanatori karena setelah ada pembuktian, urutan berikutnya adalah 

pendalaman, sebagaimana pada penjelasan di atas. 

Teknik analisi data dalam desain eksplanatori dilakukan berdasarkan 

pendekatan kuantitatif ( analisis angka-angka baik secara deskriptif maupun 

inferensial) pada tahap pertama. Selanjutnya, dari hasil pengumpulan data dan 

analisis kuantitatif. Urutan berikutnya pengumpulan data kualitatif dan 

analisis baik secara deskriptif, teks, gambar atau tematik. Dengan kata lain 

bahwa analisis data pada tahap pertama digunakan sebagai pemandu dalam 

pengumpulan data pada tahap kedua. Teknik analisis data desain ini dapat 

ditunjukkan pada gambar berikut:  
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Gambar II: T 

eknik Analisis Desain Eksplanatory 

Sumber; (Creswell, 2009: 209) 

 

Adapun Prosedur analisis data dalam penelitian ini meliputi 

antecedent, transaction, dan outcomes dengan penjelasan sebagai berikut:  

1. Anteceden  

a. Kondisi diprioritaskan dalam menciptakan pengajaran pembelajaran 

yang berkaitan dengan outcome. 

b. Eksistensi kondisi masa lalu untuk evaluasi kurikulum, meliputi: 

1) ketertarikan siswa atas pembelajaran masa lampau, 

2) lingkungan pembelajaran dalam suatu institusi, dan 

3) tradisi dan nilai-nilai yang berlaku dalam suatu institusi. 

2. Transaction 

a. Banyaknya pertemuan mahasiswa dengan dosen, siswa dengan siswa. 

b. Interaksi yang terjadi antara: 

1) dosen <<<======>>> mahasiswa 

2) mahasiswa <<<======>>> mahasiswa 

3) mahasiswa <<<======>>> materi kurikulum 

4) mahasiswa <<<======>>> lingkungan pendidikan 

Dalam hal ini, perlu dipahami bahwa yang dimaksud dengan transaction 

adalah proses pendidikan. 

3. Outcome  

a. Pengukuran dampak pengajaran pada peserta didik dan lain-lain. 

b. Pengaruh dari pengimplementasian kurikulum terhadap: 

1) siswa 

QUAN 
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QUAN 

Data  

Collection   
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Data  
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Data  

Collection   

Interpretation 
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2) guru 

3) tenaga administrasi 

4) masyarakat 

c. Outcome yang langsung versus outcome lama. 

 

G. Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan dan langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Persiapan Penelitian  

Pada tahap ini, peneliti mengawali penelitian dengan dengan melakukan 

identifikasi permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan dengan 

memerhatikan fenomena yang ada berkaitan dengan kurikulum yang akan 

dievaluasi saat ini serta ditunjang oleh hasil temuan yang dilakukan oleh  

beberapa peneliti terdahulu.  

Adapun langkah-langkah lebih rincinya adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan topik permasalahan, yaitu 

evaluasi kurikulum terpadu dalam mengembangkan karakter siswa. Studi 

pustaka ini digunakan untuk bahan pertimbangan teoritik terhadap 

pengkajian dan pembahasan data hasil penelitian. 

b. Memilih model evaluasi 

Pemilihan model evaluasi atau pendekatan penelitian berdasarkan: 

1) tujuan evaluasi dan pertanyaan penelitian, 

2) metode pengumpulan data, dan 

3) hubungan antara evaluator dan administrator, melihat evaluasi, 

individu-individu dalam program dan organisasi yang akan 

dievaluasi. 

c. Penentuan komponen yang akan dievaluasi 

     Ada beberapa komponen dalam program yang bisa dijadikan objek 

dalam penelitian evaluatif diantaranya tujuan program, sumber 

program, prosedur pelaksanaan program, siapa pelaksana program, dan 
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manajemen program. Namun sebelum memilih komponen tersebut 

harus disesuaikan dengan tujuan penelitian evaluasi. 

d. Mendesain metode penelitian yang akan digunakan termasuk di antaranya 

menentukan subjek penelitian, instrumen penelitian, alat pengumpul data, 

dan rencana analisis data. 

2. Pelaksanaan Penelitian  

a. Pengumpulan dan analisis data 

     Untuk pengumpulan data dibutuhkan adanya instrumentasi evaluasi. 

Instrumen ini dapat berupa tes atau nontes yang sudah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Data kuantitatif diperoleh melalui instrumen yang 

sudah baku (tes dan nontes) sedangkan, data kualitatif diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan lain-lain. Analisis data dapat 

berupa analisis kuantitatif (statistika deskriptif atau inferensial) maupun 

analisis data kualitatif berupa analisis naratif kualitatif. 

3. Pelaporan hasil evaluasi 

Isi laporan penelitian evaluatif harus memuat rancangan penelitian, 

metodologi, temuan-temuan serta kesimpulan, dan rekomendasi. 

Kesimpulan berisi jawaban atas pertanyaan penelitian atau pembuktian 

hipotesis sedangkan rekomendasi berisi masukan-masukan dari temuan-

temuan evaluasi untuk penyempurnaan atau perbaikan program. 

Dengan demikian diperlukan langkah yang tegas dalam penelitian ini 

berupa (1) menentukan standar program, (2) menentukan unjuk kerja/performa 

program, (3) membandingkan performa dengan standar, dan (4) menentukan 

ketidaksesuaian antara performa dengan standar. 




